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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya 

mengenai pengaruh Perceived Organizational Support terhadap kepuasan kerja 

dan Organization Citizenship Behavior serta dampaknya terhadap Kinerja 

Pegawai Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, peneliti memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perceived Organizational Support berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Semakin 

tinggi dukungan organisasi maka semakin tinggi pula Kepuasan Kerja 

pegawai.  

2. Perceived Organizational Support berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Organization Citizenship Behavior Pegawai Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta. Semakin tinggi dukungan organisasi maka semakin tinggi pula 

perilaku OCB pegawai.  

3. Perceived Organizational Support berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Semakin tinggi 

dukungan organisasi maka semakin tinggi pula Kinerja pegawai.  

4. Kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior Pegawai Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta. Semakin tinggi kepuasan kerja pegawai maka semakin tinggi pula 

perilaku OCB pegawai. 
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5. Kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Semakin tinggi kepuasan kerja 

pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai.  

6. Organization Citizenship Behavior berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Semakin tinggi 

perilaku OCB pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai.  

7. Perceived Organizational Support berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui Kepuasan 

Kerja. Semakin tinggi dukungan organisasi maka semakin tinggi pula 

kepuasan kerja pegawai yang berdampak pada semakin tingginya kinerja 

pegawai.  

8. Perceived Organizational Support berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui 

Organization Citizenship Behavior. Semakin tinggi dukungan organisasi 

maka semakin tinggi pula perilaku OCB pegawai yang berdampak pada 

semakin tingginya kinerja pegawai.  

5.2. Implikasi 

5.2.1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi teoritis terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu antara lain: 

1. Perceived Organizational Support atau persepsi dukungan organisasi seperti 

yang dikemukakan oleh Rhoades dan Eisenberger (2002) menyatakan bahwa 

seorang karyawan melihat dengan keyakinan yang menyeluruh mengenai 
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sejauh mana organisasi menilai kontribusi, memperhatikan kesejahteraan, 

mendengar keluhan, memperhatikan kehidupan dan mempertimbangkan 

tujuan yang akan dicapai serta organisasi dapat dipercaya untuk 

memperlakukan karyawan dengan adil. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian Paillé et al, (2010); (Guan et al., 2014); 

Thevanes and Saranraj (2018) dan Claudia (2018) yang juga menemukan 

adanya pengaruh positif antara Perceived Organizational Support terhadap 

Kepuasan Kerja. Lebih lanjut, (Kasemsap, 2013) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja yang tinggi dari karyawan dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi 

oleh Perceived Organizational Support dalam skala sosial maupun dalam 

organisasi itu sendiri (Kasemsap, 2013).  

2. Adanya pengaruh positif antara Perceived Organizational Support terhadap 

OCB mendukung teori pertukaran sosial, dimana karyawan yang menganggap 

organisasi mereka sebagai pendukung cenderung melakukan lebih banyak 

upaya dalam membantu organisasi mencapai tujuannya (Aledeinat and Alrfou, 

2017). Hasil ini juga menegaskan hasil penelitian-penelitian terdahulu (Khan 

and Ghufran, 2018; Danish et al., 2015; dan Miao dan Kim, 2010; Sukmayanti 

dan Sintaasih, 2018) bahwa adanya dukungan organisasi akan menimbulkan 

perilaku karyawan yang menguntungkan bagi organisasi. 

3. Kinerja Pegawai (Job Performance) yang diukur menggunakan Individual 

Work Performance (IWP) atau self-evaluated performance mampu 

memberikan gambaran lebih spesifik terhadap kinerja pegawai dalam tiga 

konteks yaitu Task Performance Adaptive Performance dan Contextual 
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Performance (Pradhan & Jena, 2017). Ketiga aspek tersebut masing-masing 

terwakili oleh variabel-variabel yang diuji pada penelitian ini. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Khan and Ghufran (2018), Prawira dan Atmaja (2019), 

Mohamed dan Ali (2015) dan  Abou-Moghli (2015) yang menemukan bahwa 

Perceived Organizational Support berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja pegawai. Semakin tinggi dukungan organisasi maka semakin tinggi 

pula Kinerja pegawai.  

4. Banyak faktor yang dapat membentuk Organization Citizenship Behavior, 

salah satu yang terpenting adalah kepuasan kerja. Hal tersebut dikarenakan 

bagi karyawan yang puas kemungkinan lebih besar untuk berbicara secara 

positif tentang organisasi, membantu rekan kerja, dan membuat kinerja 

mereka melampaui perkiraan normal, lebih dari itu karyawan yang puas lebih 

patuh terhadap panggilan tugas, karena mereka ingin mengulang pengalaman-

pengalaman positif mereka (Robbins, 2009). Pada penelitian ini juga 

berimplikasi dalam menegaskan pengaruh positif Kepuasan Kerja terhadap 

Organization Citizenship Behavior. Walaupun beberapa penelitian ada yang 

menemukan bahwa OCB lah yang berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, 

namun hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa pegawai yang merasa 

puas akan pekerjaannya akan berperilaku yang menguntungkan bagi 

organisasi melalui perilaku OCB. Hal tersebut sejalan dengan Kamel et al. 

(2015), Gyekye dan Haybatollahi (2015), Prasetio et al. (2017) dan Margahana 

et al. (2018) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

OCB. 
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5. Penelitian ini memberikan pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap 

kinerja, hal tersebut memberikan dukungan pada teori ekspektasi oleh Vroom 

(1964) yang didasarkan pada gagasan bahwa kinerja adalah produk alami yang 

diperoleh dari memuaskan kebutuhan karyawan (Davar and RanjuBala, 2012). 

Organisasi yang dapat membuat karyawannya bahagia akan memiliki 

karyawan yang lebih produktif dan bahwa kinerja karyawan yang baik salah 

satunya merupakan hasil dari tingkat kepuasan kerja (Sousa-Poza, 2000). 

6. Menurut (Luthan, 2006) pegawai yang menunjukkan Organization Citizenship 

Behavior selain memiliki kinerja lebih baik juga akan menerima evaluasi 

kinerja yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Basu et al., 

(2017); Al-Mahasneh (2015); Lestari et al. (2018) dan Bachrach et al. (2006) 

yang menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara 

Organization Citizenship Behavior dengan job performance. Semakin tinggi 

perilaku Organization Citizenship Behavior pegawai maka semakin tinggi 

pula kinerja pegawai. Begitupun sebaliknya, semakin rendah perilaku 

Organization Citizenship Behavior pegawai maka semakin rendah pula kinerja 

pegawai. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan (Wei, 2014) bahwa pegawaai 

yang berperilaku Organization Citizenship Behavior memiliki lebih banyak 

kecerdasan dan cenderung mengubah nilai Organization Citizenship Behavior 

menjadi berkinerja lebih baik di pekerjaan mereka (Wei, 2014). 

7. Hasil penelitian ini juga berimplikasi bahwa Kepuasan Kerja dan 

Organization Citizenship Behavior terbukti dapat berfungsi dalam memediasi 

pengaruh antara Perceived Organizational Support dan Kinerja Pegawai. 
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Kombinasi antara dua variabel mediasi Kepuasan Kerja dan Organization 

Citizenship Behavior dalam memediasi pengaruh Perceived Organizational 

Support terhadap Kinerja merupakan implikasi baru dalam teori-teori terkait 

peningkatan Kinerja Pegawai. 

8. Menurut pernyataan Shore and Wayne, (1993) bahwa persepsi terhadap 

dukungan organisasi menjadi prediktor Organization Citizenship Behavior 

(OCB) dan mampu meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Chiang dan Hsieh (2012), Yanuar et al. (2019) dan 

Sukmayanti dan Sintaasih (2018) menemukan bahwa Organization 

Citizenship Behavior memediasi hubungan antara Perceived Organizational 

Support dan kinerja. Semakin tinggi dukungan organisasi maka semakin tinggi 

pula perilaku Organization Citizenship Behavior pegawai yang berdampak 

pada semakin tingginya kinerja pegawai. 

 

5.2.2. Implikasi Manajerial 

Pada hakikatnya manusia sebagai mahluk sosial, sehingga setiap orang ingin 

mendapat perhatian dalam bekerja dan dukungan dalam melakukan pekerjaan. 

Jika kebutuhan itu bisa dipenuhi maka pegawai akan merasa puas dalam bekerja 

dan akan berperilaku yang menguntungkan bagi instansi sehingga berdampak 

pada produktivitas dan kinerja pegawai yang tinggi serta hasil kerja yang optimal. 

Untuk itu maka diharapkan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan dukungan dan kepeduliannya kepada para 

pegawai sehingga mereka dapat bekerja sepenuh hati dan lebih maksimal. Bentuk 
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dukungan organisasi dapat dilakukan dengan menerapkan kebijakan, sikap, 

prosedur organisasi, dan keputusan yang mendukung dan menghargai kontribusi 

pegawai, dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Bentuk dukungan organisasi 

juga bisa dimulai dari hal-hal yang lebih personal, misalnya dukungan kepada 

karyawan saat mengalami masa-masa sulit dalam hidupnya, seperti ucapan 

belasungkawa dan penghiburan saat kerabat dari pegawai ada yang meninggal 

dunia maupun dalam keadaan sakit. Memberikan kemudahan dalam pengurusan 

administrasi kesehatan maupun pendidikan di saat genting bagi pegawai ASN 

yang berdomisili di Jakarta dirasa perlu untuk menyatakan kepedulian dan 

dukungan Pemerintah Daerah atas loyalitas dan dedikasi yang diberikan ASN 

untuk organisasi. Selain itu, Pemerintah Daerah dapat pula memberikan apresiasi 

atas prestasi kerja karyawan misalnya dengan memasang foto pegawai teladan di 

unit kerja masing-masing, dengan demikian pegawai merasa dihargai dan diakui. 

Dukungan organisasi juga dibutuhkan untuk mengantisipasi keterbatasan yang 

dimiliki pegawai untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta juga dapat membuat program-program 

yang dapat meningkatkan kepuasan kerja para karyawan, seperti pelatihan-

pelatihan, mengadakan family gathering untuk membangun kedekatan antara 

pegawai, keluarga mereka serta organisasi, pemberian beasiswa bagi pegawai 

ataupun anak pegawai yang berprestasi serta memberikan pelatihan 

kewirausahaan bagi para pegawai yang berusia 55 tahun ke atas untuk 

mempersiapkan diri menghadapi masa pensiun. 
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Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebaiknya juga harus lebih terbuka dengan 

para pegawainya karena hal ini dapat meningkatkan Organizational Citizenship 

Behavior pegawai, pegawai merasa menjadi lebih dekat dengan organisasi tempat 

dia bekerja dan selalu ingin melibatkan diri untuk memajukan Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta. Hal ini  kemudian dapat menciptakan iklim kerja yang 

positif sehingga Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dapat menerima kinerja terbaik 

dari para pegawainya.  

 

5.3. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti agar dapat dijadikan pertimbangan 

dalam pengembangan ataupun penyempurnaan penelitian selanjutnya antara lain 

adalah: 

1. Penelitian selanjutnya agar dapat memodifikasi model penelitian dengan 

mengeksplorasi variabel lain sebagai variabel independen ataupun variabel 

mediasi yang berkorelasi dengan kinerja pegawai seperti komitmen organisasi, 

lingkungan kerja, atau budaya kerja. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan subjek penelitian lain yang lebih 

luas misalnya untuk seluruh Pegawai Negeri (ASN) yang berada di Provinsi 

lain di Indonesia, sehingga bisa menjadi pembanding kinerja ASN di wilayah 

dengan ASN yang berada di Jakarta. Selain Pemerintah Daerah, penelitian 

selanjutnya juga dapat menggunakan Pegawai Negeri (ASN) di Kantor 

Kementrian yang bertempat di DKI Jakarta dan hasil penelitian dapat lebih 

tergeneralisir. 
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3. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan menggunakan teknik 

analisis data lainnya seperti analisis regresi atau mencoba pendekatan 

kualitiatif dalam menganalisa kinerja pegawai. 
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